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PENDAHULUAN

Kepanikan, itulah yang saat ini terjadi di Indonesia. Tidak ha-
nya panik karena takut terkena Covid-19, namun juga panik kare-
na khawatir tidak selesai kuliah. Mahasiswa sepertinya pihak yang
paling dirugikan saat ini (Kompasiana.com, n.d.); (UnimalNews |
Corona dan Kuliah Daring, n.d.); (RILIS.ID, n.d.); (nuh02, 2020). Per-
guruan tinggi sebagai salah satu lembaga pendidikan formal tinggi
(higher education) menjadi bagian yang tidak luput dari dampak
pandemi Covid-19. Disebutkan dari situs resmi pemerintah, jumlah
terpapar Covid-19 di Indonesia per tanggal 13 Mei 2020 mencapai
15.438 dari sebelumnya 14.749 yang positif di mana jumlah terse-
but terus mengalami peningkatan dari hari ke hari (Covid-19, n.d.).
Berakibat, kuliah daring pun diperpanjang demi memutus rantai
penyebaran Covid-19. Hal ini menuntut semua perguruan tinggi
yang awalnya 100% kuliah dengan tatap muka (face to face) harus
berganti haluan menjadi 100% kuliah daring (online).

Mungkin sebagian dari kita belum siap dengan pembelajaran
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daring, yang merupakan sesuatu yang baru di dunia perguruan
tinggi. Namun, sebenarnya perkuliahan daring sudah ada sejak
lama. Universitas Terbuka (UT) adalah yang pertama yang men-
jalankan perkuliahan daring 100% di Indonesia ternyata sudah
melakukan pendidikan jarak jauh pada pendidikan tinggi secara
formal sejak 4 September 1984 dan kini sudah memberikan pela-
yanan pendidikan tinggi di seluruh lapisan masyarakat di berbagai
wilayah di Indonesia (Sejarah Perkembangan UPBJJ-UT Medan | UT
Medan, n.d.).

Hal ini menunjukkan bahwa perkuliahan daring pada dasar-
nya bukanlah sesuatu yang baru di dunia pendidikan tinggi di In-
donesia. Namun, bagi perguruan tinggi yang selama ini melakukan
perkuliahan 100% tatap muka, pandemi Covid-19 ini membawa
berbagai macam masalah baru. Di antaranya, kendala jaringan in-
ternet (Rakyat, 2020); (Fajar.CO.ID, n.d.), gagap teknologi (Media,
n.d.-d); (Huba, 2020), boros paket (Media, n.d.-a); (Banten, 2020).
Bahkan ada juga keluhan di mana mahasiswa tidak mampu me-
mahami materi perkuliahan yang disampaikan oleh dosen (Fajar.
CO.ID, n.d.).

Tentu saja, perguruan tinggi yang terbiasa tatap muka, mau
tidak mau harus mencari solusi agar perkuliahan daring dapat ber-
jalan meskipun banyak keterbatasan di sana sini. Salah satu pergu-
ruan tinggi keagamaan Islam negeri di Sumatera Utara, IAIN Pa-
dangsidimpuan, juga tidak luput dari dampak pandemi Covid-19
yang mahasiswanya tersebar di berbagai daerah bahkan ada yang
tinggal di daerah yang sama sekali tidak terjangkau jaringan in-
ternet turut menjadi pihak yang merasa dirugikan karena menjadi
tertinggal dari perkuliahan.

PEMBAHASAN

Sebuah penelitian yang saya lakukan pada mahasiswa Fakultas
Ekonomi dan Bisnis Islam yang menjadi salah satu fakultas dengan
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jumlah mahasiswa terbanyak di IAIN Padangsidimpuan terkait
kepuasan menjalani kuliah daring baru-baru ini. Dapat diketahui
bahwa dari 384 orang mahasiswa yang mengisi kuesioner, di mana
mayoritas mahasiswa berasal dari luar Kota Padangsidimpuan
maupun Kabupaten Tapanuli Selatan. Bahkan yang terjauh berasal
dari Aceh Selatan. Hasil penelitian menunjukkan bahwa sebanyak
40,9% merasa bahwa metode pembelajaran jarak jauh saat ini ti-
dak tepat. Hal itu sejalan dengan ketidakpuasan yang dirasakan
mahasiswa saat ini, di mana mahasiswa merasa tidak puas dengan
kemampuan dosen dalam menyampaikan materi pada pembelajar-
an jarak jauh (41,9%). Adanya pandemi Covid-19 saat ini ternyata
tidak memberikan kepuasan pada mahasiswa selama menjalani
pembelajaran jarak jauh (48,2%).

Banyak faktor menjadi penyebab ketidakpuasan dalam perku-
liahan daring pada mahasiswa Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam
IAIN Padangsidimpuan saat ini. Saya membaginya menjadi 2 fak-
tor yakni: internal dan eksternal. Faktor internal adalah yang ber-
asal dari dalam (dari mahasiswa itu sendiri) termasuk didalamnya
adalah motivasi diri, latar belakang ekonomi orang tua mahasiswa,
rendahnya literasi teknologi (technology literary), rendahnya litera-
si informasi (information literacy).

Sementara itu faktor eksternal yang berasal dari luar yang ti-
dak dapat dikendalikan mahasiswa termasuk di dalamnya adalah
kondisi geografis, yang menyebabkan ketidakmerataan kekuatan
jaringan internet, kemampuan dosen, baik dalam menggunakan
teknologi pembelajaran jarak jauh maupun dalam menyampaikan
materi matakuliah yang diampu melalui media pembelajaran ja-
rak jauh yang beragam. Keuntungan perkuliahan tatap muka yang
menjamin terjadinya dialogis hampir tidak terlaksana dengan baik
karena interaksi langsung tidak terjadi. Namun, lagi-lagi ini soal
biaya. Mahasiswa diharuskan mengisi paket terus-menerus selama
perkuliahan daring berlangsung. Itulah sebabnya beberapa pergu-
ruan tinggi dengan keuangan yang sangat baik, bahkan membe-

n 143



FENOMENA PEMBELAJARAN DI MASA COVID-19

rikan bantuan paket data bagi mahasiswanya seperti yang terjadi
di Universitas Jember (Media, n.d.-b); di IPB (Media, n.d.-c). Hal ini
sejalan dengan kebijakan dari Kementerian Pendidikan dan Kebu-
dayaan Republik Indonesia. Selain itu demi tidak merugikan maha-
siswa, ada juga perguruan tinggi yang menggratiskan biaya kuliah
selama satu semester terutama bagi mereka yang dalam tahap tu-
gas akhir seperti di ITB (Media, n.d.-e). Berbagai kebijakan dari ma-
sing-masing lembaga pendidikan tinggi dilakukan demi menjamin
kepuasan mahasiswa selama pandemi Covid-19 ini.

Saat ini, Kementerian Agama juga sedang menyusun lang-
kah-langkah keringanan yang akan diberikan kepada mahasiswa
dengan kondisi tertentu. Tiga keringanan tersebut, di antaranya
adalah: PTKIN memberikan kesempatan bagi mahasiswa yang
ekonomi orang tuanya terdampak Covid-19, memberikan subsidi
paket data internet bagi mahasiswa dan melakukan gerakan em-
pati sosial secara masif (Kemenag Siapkan Skema Ringankan Ma-
hasiswa Terdampak Covid-19, 2020). Solusi ini diharapkan dapat
segera terealisasi, mengingat banyaknya keluhan dari mahasiswa
terkait perkuliahan daring saat ini. Perguruan tinggi juga memuiliki
tanggung jawab dalam menghasilkan lulusan yang terbaik sebagai
sumber daya manusia (SDM) yang kompeten dalam dunia kerja dan
masyarakat melalui ketersediaan layanan akademik yang tepat un-
tuk pembelajaran jarak jauh. Selain itu, dosen sebagai pengantar
ilmu pengetahuan juga harus meng-upgrade kemampuan dalam
menggunakan teknologi sehingga mampu menyampaikan materi
dengan tepat sasaran.

PENUTUP

Berdasarkan pemaparan di atas, ketidakpuasan mahasiswa ter-
hadap pembelajaran jarak jauh terjadi di berbagai perguruan ting-
gi. Termasuk pada mahasiswa di Fakultas Ekonomi dan Bisnis Is-
lam IAIN Padangsidimpuan. Berbagai faktor penyebab tercapainya
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kepuasan mahasiswa harus diperhatikan bersama. Baik kendala
yang sifatnya internal maupun eksternal. Harus ada sinergi dalam
menyelesaikan berbagai kendala dari berbagai pihak termasuk ma-
hasiswa itu sendiri. Kementerian Agama saat ini sedang menyusun
kebijakan dan ini menjadi titik terang terhadap penyelesaian keti-
dakpuasan mahasiswa dalam menjalani pembelajaran jarak jauh
saatini. Tentu saja, menyusun kebijakan juga memerlukan banyak
pertimbangan, yang semoga saja segera selesai dalam waktu dekat
ini sehingga PTKIN semakin mengedepankan kepuasan mahasiswa
termasuk mahasiswa di daerah seperti di IAIN Padangsidimpuan
khususnya Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam.
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